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Abstrak. Pendidikan sebagai aktivitas belajar mengajar, esensinya terletak pada kemampuan berpikir. 

Berdasarkan tingkatannya, kemampuan berpikir dibedakan menjadi dua jenis yaitu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang biasa disebut dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan kemampuan berpikir tingkat rendah 

yang disebut dengan Lower Order Thinking Skills (LOTS). HOTS merupakan aktivitas berpikir yang tidak sekadar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang telah diketahui, tetapi juga kemampuan mengonstruksi, 

memahami, dan mengubah pengalaman untuk memecahkan permasalahan. Artikel ini bertujuan memberikan 

gambaran pengabdian pada masyarakat yang dilakukan di kabiupaten barru, pada guru-guru dengan mengenalkan 

soal-soal dalam bentuk HOTS unutk membangun kemampuan berpikir siswa. Selain itu penelitian ini juga 

bermanfaat untuk mendukung kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dalam hal 

penyusunan soal HOTS. Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kualitatif. Data yang 

diperoleh berupa pengamatan dan literature research yang disampaikan dalam sebuah deskripsi. Mitra Program 

Kemitraan Komunitas (PKM) ini adalah Guru-guru di Kabupaten Barru. Fenomenanya  adalah: (1) Pentingnya 

membangun kemampuan berpikir kritis pada siswa  (2) Guru memiliki peran yang sangat besar unutk membangun 

kemampuan berpikir pada siswa melalui soal-soal berbasis HOTS Metode yang digunakan adalah: ceramah, 

demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan mitra pendamping yang dilakukan secara daring, sebab kendala pandemi 

covid 19. Hasil yang dicapai adalah (1) mitra memiliki pengetahuan dalam menyusun soal-soal berbasis HOTS, 

(2) mitra mampu membangun proses pembelajaran yang menyenangkan dan  (3) mitra memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan teknologi  
 

Kata kunci: Berpikir kritis, HOTS, Guru, Ujian, Barru 

 

Abstract.  
Education as a teaching and learning activity, depend on critical thinking competency. Based on the level, thinking 

skills can be divided into two types, namely high-level thinking skills which are commonly known as Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) and low-level thinking skills called Lower Order Thinking Skills (LOTS). HOTS 

is a thinking activity that does not just memorize and convey information that is already known, but also the ability 

to construct, understand, and change experiences to solve problems. This article aims to provide an overview of 

community service carried out in Barru, to teachers by introducing assessment based on HOTS form to build 

students' thinking skills. In addition, this research is also useful for supporting the policies of the Indonesian 

Ministry of Education and Culture in terms of preparing assessment based on HOTS. The approach used in this 

article is a qualitative approach. The data obtained are in the form of observations and literature research which 

are presented in a description. The Community Partnership Program (PKM) partners are teachers in Barru. The 

phenomena are: (1) The importance of building critical thinking skills in students (2) Teachers have a very big 

role in building thinking skills in students through HOTS-based assessment. The methods used are: lectures, 

demonstrations, discussions, questions and answers, and partners. assistants who were carried out online, because 

of the constraints of the Covid pandemic 19. The results achieved were (1) partners had knowledge in compiling 

HOTS-based assessment, (2) partners were able to build a fun learning process. 
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I. PENDAHULUAN 

Pengabdian masyarakat yang 

dilakukan ini dengan mendasarkan pada 

kompetensi berpikir kritis yang sanagat 

dibutuhkan oleh siswa. Kemampuan berpikir 

kritis itu penting untuk mengadapi 

perkembangan dunia yang semakin menuntut 

kemandirian dalam belajar. Kompetensi 

berpikir kritis ini dapat dibangun melalui 

soal-soal yang berbentuk HOTS, sebab 

menuntut kemampuan siswa untuk 

menganalisis dan menceritakan kembali. Hal 
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tersebut menjadi pendorong untuk 

mengajarkan dan melatih guru-guru di 

Kabupaten Barru membuat soal-soal berbasis 

HOTS, agar semakin mengasah kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. 

Kebiasaan berpikir tingkat rendah 

atau low order thingking yang diajarkan 

kepada siswa menyebabkan tidak memiliki 

high order thingking skills (HOTS). 

Seharusnya HOTS diperlukan untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan secara 

kreatif, dan inovatif.(Rochman and 

Hartoyo, 2018).   Dengan dimilikinya 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi oleh 

peserta didik maka mereka akan dapat 

mencapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum, serta mereka 

akan mampu merancang dan mengarungi 

kehidupannya pada masa datang yang 

penuh dengan tantangan, persaingan, dan 

ketidakpastian. (Kritis, Pada and 

Gelombang, 2018) 

Ketrampilan berpikit tingkaat tinggi 

yang perlu di kembangakan dan dilatih oleh 

peserta didik dibagi menjadi dua mmenurut 

taksonomi bloom. Di mana Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada ranah kognitif 

meliputi kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), 

serta mengkreasi atau mencipta (C6) yang 

kesemuanya merupakan tahapan lanjutan 

dari keterampilan berpikir tingkat rendah 

yang terdiri atas keterampilan peserta didik 

dalam mengingat (C1), memahami (C2), 

serta mengaplikasikan (C3) (Erfan and 

Ratu, 2018). (Andhini, 2017) Soal-soal 

HOTS pada konteks asesmen mengukur 

kemampuan: 1) transfer satu konsep ke 

konsep lainnya, 2) memproses dan 

menerapkan informasi, 3) mencari kaitan 

dari berbagai informasi yang berbeda- 

beda, 4) menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah 

ide dan informasi secara kritis. Meskipun 

demikian, soal-soal yang berbasis HOTS 

tidak berarti soal yang lebih sulit daripada 

soal recall. (‘03’, no date) ‘Difficulty’ is 

NOT the same as high-order thinking.  
Kondisi mitra sebelum dilakukan bimtek antara 

lain ; 

a. Soal-soal lebih banyak berupa pilihan 

ganda 

b. Soal-soal didasarkan pada LKS yang 

bersifat seragam, tanpa menyesuaikan 

kondisi saerah siswa. 

c. Anggapan SOal-soal yang sulit berarti 

HOTS 

Mengatasi permasalahan yang dihadapi 

mitra tersebut, maka solusi yang  ditawarkan 

yaitu melalui kegiatan Bimbingan Teknis 

Pengembangan Soal-soal berbasis HOTS pada 

guru-guru di Kabupaten Barru. Harapannya 

agar mampu mengembangkan soal-soal 

berbasis HOTS yang  sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di jenjang pendidikan sekolah. 

Ada beberapa hal yang membuat kegiatan ini 

dapat mengatasi permasalahan mitra, antara 

lain: 

a. Kegiatan dilaksanakan oleh instruktur atau 

pemateri yang berpengalaman dalam 

membuat Soal berbasis HOTS 

b. Pendampingan terhadap peserta bimtek 

selama kegiatan berlangsung 

c. Simulasi dan praktek membuat kegiatan 

ini akan menghasilkan produk hasil kerja 

guru berupa Soal-soal berbasis HOTS. 

Tabel 1. Rencana Target Capaian Luaran 
NO Jenis Luaran Indikator Capain 

1 

Penyelenggaraan 

Bimtek 

Pengembangan Soal 

berbasis HOTS 

Terselenggaranya 

Bimtek 

Pengembangan soal 

berbasis HOTS 

 

2 

Publikasi Kegiatan 

pengabdian dalam 

bentuk foto, video 

dan berita di media 

massa/media sosial 

Kegiatan terpublish 

baik di media 

massa/media cetak 

dalam bentuk berita 

serta foto dan video 

 

3 

Guru mampu 

memahami unsur-

unsur Soal berbasis 

HOTS  

Peseta mengikuti 

kegiatan pelatihan 

sampai selesai 

4 

Guru membuat soal 

berbasis HOTS 

Terdapat produk 

berupa soal-soal 

HOTS yang sesuai 

dengan kebutuhan 

dan materi 

pelajaran 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Bimtek 

pengembangan Soal berbasis HOTS bagi guru 

di Kabupaten Barru adalah kegiatan dalam 
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bentuk workshop dengan menggunaan Metode 

simulasi yaitu terlabih dahulu melalui ceramah 

secara daring, kemudian dilanjutkan dengan 

praktik langsung oleh guru. Cara ini dianggap 

efektif karena transfer pengetahuan yang 

diperoleh selama pelatihan akan lebih 

tersampaikan dengan baik jika peserta pelatihan 

itu sendiri yang menyampaikannya dan merasa 

bahwa kegiatan pelatihan tersebut bermanfaat 

bagi mereka. 

Berikut gambaran kegiatan yang 

dilaksanakan antara lain: 

a. Tahapan penyampaian materi, para peserta 

sudah langsung berhadapan dengan 

komputer atau laptop masing-masing. 

Pemateri menyampaikan materinya 

dengan melalui share screen meggunakan 

aplikasi zoom. Pada saat penyampian 

bahan ajar, instruktr akan dibantu oleh 

mahasiswa sebanyak 2 orang sebagai 

pendamping yang membantu peserta 

mengikuti instruksi pemateri atau 

menjawab pertanyaan melalui chat. 

b. Tahapan Kerja Mandiri, para peserta akan 

diberikan tugas untuk dikerjakan secara 

mandiri. Para peserta diberikan tugas 

untuk menyusun materi soal yang berbasis 

HOTS 

c. Presentasi produk hasil peserta yaitu soal-

soal berbasis HOTS 

 

III. PELAKSAAN DAN HASIL 

KEGIATAN 

 

Pelaksanaan PKM ini, secara daring 

dengan memanfaatkan aplikasi zoom meeting 

bersama dengan mitra guru-guru di Kabupaten 

Barru. 

A. Persiapan Bimtek 

Perisiapan kegiatan secara daring, 

membutuhkan persiapan tertentu, seperti 

menyusun rancangan kegiatan PKM, mulai dari 

menyusun materi, daftar hadir online, waktu 

pelaksanaan, link zoom meeting dan link 

pendaftaran kegiatan. Tim pengabdi bersama 

mitra saling berkoordinasi untuk menyiapkan 

berbagai hal pada tahan persiapan ini dengan 

target peserta awal 30 orang guru.  

 

Harapannya jumlah peserta yang 

proporsional dapat memaksimalkan materi 

PKM terhadap peserta. Minta peserta yang 

tinggi justru membuat peserta yang awalnya 

sudah ditemtukan terus bertambah, sehingga 

panitia terpaksa membatasi. 

 

B. HOTS 

(Andhini, 2017) dan dadang garnida  

(‘03’, no date) mengungkapakn bahwa 

HOTS merupakan kemampuan berpikir 

yang tidak sekadar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau 

merujuk tanpa melakukan pengolahan 

(recite). Sedangkan Menurut (Heong et al., 

2011) higher order thinking is using the 

thinking widely to find new challenge. 

Higher order thinking demands someone to 

apply new information or knowledge that 

he has got and manipulates the information 

to reach possibility of answer in new 

situation.(Hanifah, 2019). Menurut Vui 

(Kurniati, 2014:62) high order  thinking  

skillsakan  terjadi  ketika  seseorang  

mengaitkan  informasi  baru  dengan 

infromasi  yang  sudah  tersimpan di  dalam  

ingatannya  dan  mengaitkannya  dan/atau 

menata  ulang  serta mengembangkan  

informasi  tersebut  untuk  mencapai  suatu  

tujuan atau menemukan suatu penyelesaian 

dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan. 

(Dinni, 2018) 
 

(Iskandar and Senam, 2015) 

kemampuan guru untuk mengembangkan 

soal-soal yang berbasis HOTS masih 

terbilang rendah dan masih didominasi oleh 

unsur lower order thinking skills. Hal ini 

juga sejalan dengan Penelitian dan 

pengambdian yang dilkukan oleh (Arnidah 

and Anwar, 2020) yang memperoleh 

informasi berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan semua guru sudah 

mengembangkan instrument penilaian yang 

sesuai dengan rambu-rambu K13, namun 

belum mengembangkan instrument 

evaluasi penilaian berbasis HOTS yang 

menganut prinsip pengukuran kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Namuh setelah 

dilaukan pelatihan Bimtek penyusunan 

instrument penilaian menggunakan tes 

berbasis Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) ini menjadikan guru-guru 

mengetahui cara menyusun instrument 

penilaian berbasis HOTS yang telah 
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disesuaikan dengan kurikulum dan kondisi 

pembelajaran di sekolah masing-masing. 

 
 

C. Analisis  

Melatih kebiasaan siswa 

mengerjakan soal-soal hots dapat 

membantu siswa untuk terbiasa 

menyelesaikan soal-soal hots. Selain itu 

tentu pula harus dibarengi dengan bahan 

ajar dan juga instrument penelitian yang 

sesuai dengan target pencapaian. Beberapa 

factor yang menyebakan rendahnya 

kemampuan peserta didik antara lain, 

kebiasan peserta didik hal ini di 

ungkapakan dalam penelitian yang 

dilaukan oleh (Yee et al., 2015) Besides 

that, learning style is a factor which can 

influence the level of HOTS among 

technical students.  (Yusuf and 

Widyaningsih, 2018) mengungkapkan 

bahwa Salah satu penyebab mahasiswa 

kesulitan dalam menjawab soal HOTS yaitu 

bentuk soal yang berupa pilihan ganda.. 

Sedang penelitian yang dilakukan oleh 

(Rochman and Hartoyo, 2018)  disebabkan 

oleh sistem pembelajaran yang mirip yaitu 

menggunakan ceramah, penugasan, dan 

catatan. Selain itu, pembelajaran yang 

paling sering digunakan adalah ingatan 

(C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). 

Hal tersebut yang menyebabkan 

kemampuan siswa belum terbiasa dalam 

hight order thinking khususnya berpikir 

kritis. Hal lainnya di ungkapakan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Lastuti, 

2018) diamana dalam penelitiannya 

mengungkpakna bahwa penggunaan bahan 

ajar berbasis HOT memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap aktivitas belajar 

mahasiswa. Motivasi belajar siswa dan 

penerapan model PBL juga merupakan 

slaah satu factor hal ini diungkapakn oleh 

(Suratno, Kamid and Sinabang, 2020) 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Guru di Kabupaten Barru mampu 

membuat soal-soal berbasis HOTS pada siswa. 

Hal tersebut dapat membantu siswa 

membangun kompetensi berpikir kritis, sebab 

menantang kemampuan siswa untuk 

menganalisa.  

Guru diharapkan memberikan soal-soal 

berbasis HOTS pada siswanya agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya, tidak 

sekedar menghafalkan tapi juga kemampuan 

menganalisis dan menjelaskan melalui soal-

soal berbasis HOTS. 
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